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ABSTRACT

This research is a Classroom Action Research (CAR) which aims to improve student learning
outcomes through the application of the Project Based Learning (PjBL) learning model
combined with the Two Stay Two Stray (TSTS) strategy in the vocational subject of Visual
Communication Design (DKV). The population in this study was class XI DKV SMK Negeri 2
Padang Panjang in the 2024/2025 academic year, totaling 76 people. Based on the results of
the study, it can be concluded that: (1) there is an increase in student learning outcomes with
the Project Based Learning (PjBL) learning model combined with the Two Stay Two Stray
(TSTS) method in the vocational subject of visual communication design (DKV). Based on the
normality test analysis, the first posttest was 0.676 and the second posttest was 0.573. Then the
average comparison test at the final stage using the t-test obtained tcount = 20.39 and ttable =
2.06 at a significance level of o = 5%, tcount > ttable as a result H0) was rejected. So it can be
concluded that there is an increase in student learning outcomes with the Project Based
Learning (PjBI) learning model combined with the Two Stay Two Stray (TSTS) method in the
vocational subject of visual communication design (DKV). And (2) There is an increase in
learning outcomes using the Project Based Learning (PjBI) learning model combined with the
Two Stay Two Stray (TSTS) method. With an average score on the first posttest of 71.21 and on
the second posttest of 78.54. This shows that there is a comparison of student learning outcomes
using the Project Based Learning (PjBI) learning model combined with the Two Stay Two Stray
(TSTS) method.

Keywords: PjBL; TSTS; DKV; PTK

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang
dikombinasikan dengan strategi Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran kejuruan
Desain Komunikasi Visual (DKV). Populasi pada penelitian ini adalah kelas XI DKV SMK
Negeri 2 Padang Panjang tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 76 orang. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBI) kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS)
pada mata pelajaran kejuruan desain komunikasi visual (DKV). Berdasarkan analisis uji
normalitas posttest pertama 0,676 dan posttest kedua sebesar 0,573. Kemudian uji perbandingan
rata-rata pada tahap akhir menggunakan uji-t diperoleh thitung = 20,39 dan ttabel = 2,06 pada
taraf signifikan a=5%, thitung > ttabel akibatnya HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBI) kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran kejuruan desain
komunikasi visual (DKV). Dan (2)Terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBl) kombinasi metode Two Stay Two Stray
(TSTS). Dengan nilai rata-rata pada posttest pertama sebesar 71,21 dan pada posttest kedua
sebesar 78,54. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbadingan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBI) kombinasi metode Two Stay
Two Stray (TSTS).

Katakunci: PjBL; TSTS; DKV; PTK
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PENDAHULUAN

Pendidikan Kejuruan Desain Komunikasi Visual (DKV) di Indonesia memiliki peran strategis
dalam mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten dan siap bersaing di era globalisasi. Salah satu
jurusan yang krusial di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah Desain Komunikasi Visual (DKV)
dengan mata pelajaran kejuruan DKV, yang menuntut kreativitas, keterampilan teknis, dan kemampuan
berpikir kritis dari siswa. Namun, tantangan dalam pembelajaran Desain Komunikasi Visual (DKV)
sering kali terkait dengan rendahnya partisipasi aktif siswa dan kurangnya kolaborasi dalam proses
belajar. Oleh karena itu, strategi guru sangat penting dalam membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan
terlibat langsung dalam pembelajaran dengan cara menerapkan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBlI).

Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBI) bila diterapkan mampu meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis karena dalam penerapan model ini dapat mendorong kreativitas,
keterampilan bertanya, kemandirian, rasa tanggung jawab, rasa percaya diri, dan kemampuan berpikir.
Pada penerapannya, model ini juga memerlukan perencanaan yang matang serta harus disesuaikan
dengan karakteristik dan latar belakang siswa (Nida Winarti et al., 2022).

Di samping itu, ada metode pembelajaran kooperatif seperti Two Stay Two Stray (TSTS) juga
terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi dan kerja sama antar siswa. Metode Two Stay Two Stray
(TSTS) memungkinkan siswa untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan rekan mereka,
sehingga dapat memperkaya pemahaman dan keterampilan yang dimiliki (Pratiwi dan Wulandari,
2020).

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, menggabungkan model pembelajaran Project-Based
Learning (PjBI) dengan metode Two Stay Two Stray (TSTS) berpotensi memberikan dampak yang lebih
signifikan terhadap hasil belajar siswa karena Project-Based Learning (PjBl) menyediakan kerangka
kerja untuk pembelajaran berbasis proyek, sementara metode Two Stay Two Stray (TSTS) memastikan
adanya interaksi dan kolaborasi yang efektif antar siswa selama proses pembelajaran (Dewi et al., 2021).
Kesenambungan antara kedua pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam menyelesaikan proyek, tetapi juga menjamin adanya pertukaran pengetahuan antar
kelompok secara lebih merata, sehingga pemahaman siswa menjadi lebih mendalam. Meskipun
demikian, penelitian yang secara spesifik meneliti pengaruh kombinasi Project-Based Learning (PjBI)
dengan metode Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran kejuruan
Desain Komunikasi Visual (DKV) masih terbatas.

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut
mengenai penerapan kombinasi kedua model pembelajaran ini pada konteks nyata di sekolah. Sesuai
hasil observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 2 Padang Panjang, hasil belajar siswa belum
mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan. Hal ini ditunjukkan oleh masih banyaknya siswa yang
memperoleh nilai rendah pada Ujian Tengah Semester mata pelajaran kejuruan Desain Komunikasi
Visual (DKV) kelas XI tahun ajaran 2024/2025, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut :
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Tabel 1. Rata-Rata Nilai UTS siswa kelas XI DKV 1 SMK N 2 Padang Panjang Tahun Ajaran

2024/2025
No Nilai Frekuensi Persentasi (%)
1 >75 12 48%
2 <75 13 52%
Jumlah 25 orang 100%

(Sumber: Guru mata pelajaran Kejuruan DKV SMK Negeri 2 Padang Panjang)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 25 siswa hanya sebanyak 48% mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan
sekolah, hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memahami materi yang
disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran, rendahnya hasil ujian tengah semester pada mata
pelajaran Kejuruan Desain Komunikasi Visual (DKV) ini dikarenakan siswa yang kurang peduli dengan
pelajarannya dan kurang nya aktif siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji
”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBI)
Kombinasi Meode Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Mata Pelajaran Kejuruan Desain
Komunikasi Visual (DKV) ”.

METODE PELAKSANAAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang
dikombinasikan dengan strategi Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran kejuruan Desain
Komunikasi Visual (DKV).

Desain Penelitian
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian tindakan kelas dari Kemmis
dan McTaggart (1988). Menurut (Kemmis, S.; McTaggart, 1988) penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam bentuk proses pengkajian berdaur siklus yang terdiri dari 4 tahap yaitu:
1. Perencanaan (plan).
Perencanaan dalam tindakan harus bersifat melihat ke depan karena semua tindakan sosial bersifat
tidak pasti dan mengandung risiko. Maka dari itu, rencana harus fleksibel agar bisa menyesuaikan
diri terhadap dampak yang tak terduga atau hambatan yang belum dikenali.
Tindakan yang dirancang harus membantu praktisi pendidikan mengembangkan potensi baru. Dalam
proses perencanaan, para peserta perlu berkolaborasi secara teoritis dan praktis untuk membangun
pemahaman bersama serta cara memperbaiki tindakan mereka.
2. Tindakan (act).
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Tindakan di sini adalah tindakan yang disengaja, berpikir kritis, dan fleksibel. Meskipun dipandu
oleh rencana, tindakan tidak sepenuhnya dikendalikan olehnya karena berlangsung dalam situasi
nyata yang dinamis dan penuh risiko. Tindakan ini menghadapi hambatan sosial, politik, dan
material, serta harus mampu beradaptasi dengan perubahan tak terduga. Karena itu, tindakan bersifat
dinamis, memerlukan keputusan cepat dan penilaian bijak. Pelaksanaan tindakan adalah perjuangan
menuju perbaikan, sering kali memerlukan negosiasi dan kompromi yang strategis.

3. Pengamatan (observe).
Observasi bertujuan untuk mendokumentasikan dampak dari tindakan yang dilakukan secara kritis.
Ini menjadi dasar refleksi, baik saat ini maupun untuk siklus berikutnya. Karena tindakan dibatasi
oleh kenyataan yang sering tak terduga, observasi harus dilakukan secara cermat, terbuka, dan
fleksibel.
Perencanaan observasi penting, tetapi tidak boleh terlalu sempit. Peneliti harus peka terhadap hal-hal
tak terduga dan siap merekam hal-hal di luar kategori yang direncanakan. Peneliti tindakan perlu
mengamati proses, dampak (baik yang diharapkan maupun tidak), serta hambatan yang memengaruhi
tindakan. Tujuan akhirnya adalah menyediakan dasar kuat untuk refleksi kritis yang dapat
meningkatkan pemahaman dan memperbaiki praktik ke depan.

4. Refleksi (reflect).
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi, namun juga bersifat aktif. Tujuannya adalah
memahami proses, masalah, dan hambatan yang muncul selama tindakan. Refleksi
mempertimbangkan berbagai sudut pandang dalam situasi sosial dan dibantu melalui diskusi
kelompok, yang memungkinkan makna situasi disusun kembali untuk menyusun rencana berikutnya.
Refleksi bersifat evaluatif, menilai apakah hasil yang muncul diinginkan dan juga deskriptif, yakni
menggambarkan situasi secara lebih jelas, termasuk batasan dan kemungkinan baru yang dapat
dijalankan oleh kelompok atau individu.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Padang Panjang yang beralamat di JI. Syekh
Ibrahim Musa No.26, Ganting, Kec. Padang Panjang Timur, Padang Panjang, Sumatera Barat.
Adapun waktu yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh datanya untuk memperoleh data
yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah kelas XI DKV SMK Negeri 2 Padang Panjang tahun ajaran
2024/2025 yang berjumlah 76 orang.
Tabel 2. Distribusi Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 XIDKV 1 25
2 XI DKV 2 26
3 XI DKV 3 25
Jumlah 76
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang dipergunakan yaitu teknik random sampling. Teknik
random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari suatu populasi di mana setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik dengan
menggunakan uji t.

Uji t digunakan untuk menguji perbedaan dua buah rata-rata yang dapat berasal dari
distribusi sampel yang berbeda dan juga sampel yang berhubungan. Distribusi sampel yang berbeda
dimaksudkan sebagai sampel-sampel yang berasal dari dua populasi yang berbeda atau disebut
sebagai sampel independen (Widiyanto, 2013).

Penguji hipotesis menggunakan uji t independent dengan persamaan. Untuk menghitung
uji t digunakan rumus:

X1 =X
t = —

st S5

ny n;

Sumber: (Widiyanto, 2013)

Keterangan:

n; = jumlah data pertama

n, = jumlah data kedua

X, = nilai rata-rata hitung data pertama

X, = nilai rata-rata hitung data kedua

s1*> = kuadrat standar deviasi

$,” = kuadrat standar deviasi

Kriteria pengujian hipotesis:

Jika harga thiwung < twber maka Ho diterima dan H, ditolak.
Jika harga thitung > twber maka H, diterima dan Ho ditolak.
Sumber: (Widiyanto, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Uji hipotesis data digunakan untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan peneliti diterima atau
ditolak. Karena data terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan rumus uji t maka rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
d

tZSd/\/n
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1. Uji T Posttest 1 dan Posttest 2 Kelas XI DKV 2

Adapun hasil perhitungan uji hipotesis dengan rumus yaitu sebagai berikut:
d
t= Sa/ \/Tl
733
1,761/\/24

t =20,39

Hy ditolak

Ho diterima Kl Ghoolak

-2,06 Gambar 3. Kurva Two-Tailed Test 2039

Dari perhitungan di atas diperoleh thiwng = 20,40. Untuk menentukan ti.pe digunakan tabel distribusi t
dengan a = 0,05 dan dk =n - 1. dk = 24-1 = 23. Distribusi t pada tupe yaitu 2,06.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh harga thiung = 20,39 dan twape = 2,06. Dengan
demikian diketahui bahwa thiung (20,39) > tibel (2,06). Sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan menerima
hipotesis alternatif (Ha.) artinya ada peningkatan hasil belajar siswa yang di ajar dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning kombinasi two stay two stray pada materi Desain Komunikasi
Visual di kelas XI DKV 2 SMK N 2 Padang Panjang.

Adapun Uji T Posttest 1 dan posttest 2 kelas XI DKV 2 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Uji T Menggunakan SPSS

Paired Sampies Test
E3ired Difeceaoss -
85% Configance Imanval of e
Diference
N 5%, Eron )
M2l Sl Dasiatiiy Medn LOmes Logat 1 d Slg 2 gied
Fak1 poedtesh - poshest2 -7933 | 1 761 59 8077 5,540 - 20,800 2] 000

Berdasarkan hasil uji t kelas X1 DKV 2 didapatkan nilai sig < 0,05 yaitu (2 tailed) 0,00< 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara posttest pertama dan posttest kedua.
Hal ini dapat diartikan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBI) kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran kejuruan desain
komunikasi visual (DKV)

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Padang Panjang pada peserta didik kelas XI DKV 2 sebagai
kelas yang diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) kombinasi Two Stay Two Stray
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(TSTS) dan sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 24 peserta didik. Bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS)
terhadap hasil belajar mata pelajaran kejuruan DKV.

Materi yang diajarkan kepada peserta didik pada penelitian ini disesuaikan dengan elemen
pembelajaran DKV vyaitu kejuruan Desain Komunikasi Visual (DKV). Untuk mengumpulkan data-data
pengujian hipotesis, peneliti mengajarkan materi Adobe Illustrator pada kelas sebanyak 5 pertemuan, 1 kali
pertemuan untuk tes awal (pretest) dan 2 kali pertemuan untuk evaluasi atau tes akhir (posttest) peserta
didik sebagai data penelitian dengan bentuk soal essay.

Pertemuan pertama sebelum proses pembelajaran dilakukan, peneliti memberikan tes awal (pretest)
pada materi dasar Adobe Illustrator guna melihat kemampuan awal peserta didik. Pada saat melakukan
pretest peserta didik diberikan soal sebanyak 10 soal essay yang telah di uji validitasnya oleh guru yang
mengampu mata pelajaran kejuruan DKV.

Pertemuan kedua, peneliti melakukan pembelajaran dengan materi dasar dan tools utama Adobe
Illustrator, pertemuan ketiga dilaksanakan tes akhir (possttest) pertama dan pada pertemuan keempat
diberikan materi penggunaan tools lanjutan atau advanced tools Adobe Illustrator lalu pertemuan kelima
dilaksanakan tes akhir (possttest) kedua. Langkah-langkahnya sebagai berikut: pertama pendidik mengucap
salam lalu peserta didik berdoa terlebih dahulu, lanjut dengan mengabsen pesertda didik. Lalu peneliti
menjelaskan materi, setelah itu peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil terdiri dari 3-4 peserta didik.
Kemudian peneliti memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD).

Selanjutnya peserta didik diminta melaksanakan project yang diberikan oleh peneliti secara
berkelompok. Setelah setengah pembelajaran, dua peserta didik tiap kelompok diharapakan untuk
berpindah ke kelompok di sebelahnya untuk mencari informasi atau berdiskusi bersama peserta didik dari
kelompok lain dengan batasan waktu yang diberikan oleh peneliti, dan selanjutnya peserta didik tersebut
kembali pada kelompok masing-masing. Setelah project selesai maka masing-masing kelompok akan
presentasi di depan kelas dan yang terakhir peneliti melakukan perhitungan nilai kemudian peneliti
mengulang atau merefleksikan kembali materi yang dipelajari. Lalu menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Kendala yang dihadapi pada saat proses pembelajaran adalah peserta didik belum terbiasa dengan
cara belajar yang baru, sehingga peneliti memberikan perlakuan secara bertahap dengan melaksanakan 2
siklus agar peserta didik terbiasa dengan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Kombinasi metdoe
Two Stay Two Stray (TSTS).

Untuk hasil belajar, dilakukan penilaian berupa posttest yang dilaksanakan sebanyak dua kali kepada
peserta didik untuk mengetahui hasil belajar yang di miliki oleh peserta didik mengenai materi Adobe
Illustrator. Soal posttest yang diberikan berupa soal essay dengan jumlah 10 soal yang telah diuji
validitasnya oleh guru kejuruan Desain Komunikasi Visual (DKV) yang diberikan kepada kelas XI DKV
2 pada akhir pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest yang diperoleh adalah sebesar 28,67 maka
rata-rata hasil pretest peserta didik pada kelas X1 DKV 2 yang belum diberikan model pembelajaran PjBL
kombinasi TSTS dikategorikan kurang dalam memenuhi KKTP. Rata-rata untuk nilai posttest pertama
71,21, lalu rata-rata nilai posstest kedua 78,54, maka rata-rata nilai posttest kedua pada peserta didik kelas
X1 DKV 2 yang sudah diberikan perlakuan model pembelajaran PjBL kombinasi TSTS dikategorikan baik
dalam memenuhi nilai KKTP. Selanjutnya hasil nilai posttest pertama dan kedua digunakan dalam analisis
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akhir. Analisis data pada tahap akhir menunjukkan kedua kelas berdistribusi normal dan mempunyai
varians yang homogen.

Pada perhitungan hasil uji hipotesis nilai rata-rata posttest pertama dan kedua adalah 2,11. Dengan

demikian nilai t-hitung sebesar 20,39 > nilai t-tabel 2,06, maka berdasarkan dengan dasar pengambilan
keputusan melalui perbandingan nilai t-hitung dengan t-tabel dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Yang mana memiliki arti adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBI) kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran kejuruan
desain komunikasi visual (DKV).

KESIMPULAN

L.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka disimpulkan bahwa:

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBI) kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran kejuruan desain
komunikasi visual (DKV). Berdasarkan analisis uji normalitas posttest pertama 0,676 dan posttest
kedua sebesar 0,573. Kemudian uji perbandingan rata-rata pada tahap akhir menggunakan uji-t
diperoleh thiwng = 20,39 dan tune = 2,06 pada taraf signifikan o = 5%, thiung > twbel akibatnya Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBl) kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS) pada
mata pelajaran kejuruan desain komunikasi visual (DKV).
Terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBl) kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS). Dengan nilai rata-rata pada posttest
pertama sebesar 71,21 dan pada posttest kedua sebesar 78,54. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbadingan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBl)
kombinasi metode Two Stay Two Stray (TSTS).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebgai

berikut:

1. Bagi guru
Kepada guru DKV khususnya dalam mengajar materi Adobe lllustrator bersedia untuk mencoba
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBl) kombinasi metode Two Stay
Two Stray (TSTS) sehingga siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dengan turut aktif
dalam kegiatan proses belajar mengajar.

2. Bagi Peneliti Lain
Semoga peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk studi
selanjutnya mengenai pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBl) kombinasi
Metode Two Stay Two Stray (TSTS).terhadap hasil belajar siswa. Karena penelitian ini kurang
sempurna, disarankan bagi peneliti lain agar lebih baik dalam melakukan penelitian guna
mendapatkan hasil yang lebih baik.
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